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ABSTRACT

Water have a important part for comsumption human, grown, and the other 

necessity of water. If precipitation is down then current of water for fountain is 

down too, conversely if precipitation is build-up then current of water for fountain is 

build-up too. For that have analysis calculation for precipitation, and then also 

consider for evaporate. Evaporation is process convert form water become gas. The 

purpose from this project is analysis calculation between evaporate and precipitation. 

This project have been done behind Hidrology Laboratory of Sriwijaya University. 

The input which is been used for analysing water from rainfall and output potential 

evaporate (Eo). Evaporation is amount of water that from transpiration added in earth 

evaporase, and in plant nothingbe pushed for water. From analysis achievement, can 

get a big value of precipitation during Febuary 2014 is 41,40 mm/hour. As for 

evaporation is 17,50 mm/hour. And then majority of precipitation and evaporation is 

23,90 mm/hour.



ABSTRAKSI

Air mempunyai peranan penting bagi konsumsi umat manusia, tanaman, dan 

berbagai kebutuhan air. Apabila curah hujan menurun maka debit air pada sumber air 

bersih ini akan menurun, begitu pula sebaliknya apabila curah hujan meningkat maka 

debit air akan meningkat. Untuk itu diperlukan perhitungan terhadap air hujan, selain 

itu dapat juga memperhitungkan penguapan yang terjadi. Pengertian penguapan itu 

sendiri ialah proses berubahnya bentuk zat cair (air) menjadi gas (uap air) dan masuk 

ke atmosfer. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa perhitungan antara 

evaporasi dengan curah hujan efektif. Penelitian ini dilakukan di samping gedung 

Laboratorium Hidrologi Universitas Sriwijaya. Data yang di gunakan untuk 

menganalisa masukan air dari curah hujan dan keluaran evaporasi (Eo). Evaporasi 

potensial adalah jumlah air yang menguap dari sebidang lahan yaitu transpirasi 

ditambah evaporasi tanah dibawahnya, dalam kondisi tumbuhannya tidak 

kekurangan air. Dari hasil analisis tersebut , maka didapatkan besarnya nilai curah 

hujan rata-rata pada bulan febuari tahun 2014 yaitu 41,40 mm/hari. Sedangkan untuk 

evaporasinya yaitu 17,50 mm/hari, maka di dapat selisih perhitungan sebesar 23,90 

mm/hr.
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1.1. Latar Belakang
Peningkatan jumlah penduduk dan perkembangan pembangunan di segala 

bidang menyebabkan kebutuhan air bersih semakin meningkat. Air merupakan hal 

yang pokok bagi konsumsi umat manusia, tanaman, dan berbagai kebutuhan lainnya. 

Kondisi yang diinginkan oleh tiap orang adalah tersedianya air bersih sepanjang 

waktu dalam jumlah yang cukup dan kualitas yang memadai. Air tersebar tidak 

di atas bumi, sehingga ketersediannya di suatu tempat akan bervariasi 

mengikuti waktu. Dalam pengelolaan sumber daya air dibutuhkan kegiatan studi 

pengembangan sumber daya air yang sesuai dengan kebutuhan, akan tetapi di 

Indonesia pada umumnya data tersebut tidaklah panjang. Sumber air bersih ini 

fluktuatif karena dipengaruhi oleh besarnya curah hujan. Apabila curah hujan 

menurun maka debit air pada sumber air bersih ini akan menurun, begitu pula 

sebaliknya apabila curah hujan meningkat maka debit air akan meningkat.

Melihat permasalahan tersebut maka diperlukan perhitungan terhadap air hujan. 

Air hujan mempunyai karakteristik tersendiri, dapat di tinjau dari durasi hujan itu 

sendiri dan intensitas hujan. Durasi hujan dapat diartikan sebagai lama kejadian hujan 

(menitan, jam-jaman, harian) diperoleh terutama dari hasil pencatatan alat pengukur 

hujan otomatis. Sedangkan intensitas hujan diartikan sebagai jumlah hujan yang 

dinyatakan dalam tinggi hujan atau volume hujan tiap satuan waktu. Besarnya 

intensitas hujan berbeda-beda, tergantung dari lamanya curah hujan dan frekuensi 

kejadiannya. Intensitas hujan diperoleh dengan cara melakukan analisis data hujan 

baik secara statistik maupun secara empiris.

Selain perhitungan terhadap air hujan, dapat juga memperhitungkan penguapan 

yang terjadi, dimana pengertian penguapan adalah proses berubahnya bentuk zat cair 

(air) menjadi gas (uap air) dan masuk ke atmosfer. Dalam hidrologi, penguapan dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu evaporasi dan transpirasi. Evaporasi ialah 

peristiwa perubahan air menjadi uap air yang bergerak dari permukaan tanah ke 

udara. Perubahan wujud ini memerlukan energi sebesar 585 kalori untuk setiap gram 

air (Subramanya, 1985). Sedangkan transpirasi (diberi notasi Et) adalah penguapan 

melalui tanaman, dimana air tanah diserap oleh akar tanaman yang kemudian 

dialirkan melalui batang sampai ke permukaan daun dan menguap menuju atmosfer.

merata
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Laju evaporasi dinyatakan dengan volume air yang hilang oleh proses tersebut 

tiap satuan luas dalam satuan waktu yang biasanya diberikan dalam mm/hari atau 

mm/bulan. Penelitian terhadap kejadian hujan dan penguapan yang terjadi di sekitar 

Laboratorium Hidrologi Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya diharapkan 

mengetahui besarnya curah hujan dan evaporasi yang terjadi. Hasil yangmampu
didapat dari penelitian tersebut dapat dibandingkan dengan beberapa metode 

perhitungan curah hujan dan evaporasi yang lebih mendekati.

1.2. Perumusan Permasalahan
Dari latar belakang diatas besarnya kejadian hujan dan penguapan yang terjadi 

dapat mempengaruhi ketersediaan air pada daerah tersebut. Sehingga diperlukan 

perhitungan yang baik terhadap kejadian hujan dan penguapannya.

Oleh karena itu, didapat pemasalahan antara lain :
1. Berapa besarnya curah hujan dan evaporasi yang terjadi di sekitar 

Laboratorium Hidrologi Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya.

2. Metode perhitungan apa saja yang dapat dibandingkan dengan hasil 

penelitian di lapangan. Kemudian dapat diambil hasil yang lebih mendekati 

dari nilai di lapangan.

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian tersebut ialah :

1. Menghitung besarnya curah hujan dan evaporasi yang terjadi di sekitar 

Laboratorium Hidrologi Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya.

2. Membandingkan hasil penelitian di lapangan dengan hasil perhitungan 

beberapa metode curah hujan dan evaporasi.

1.4. Ruang Lingkup Pembahasan

Penelitian ini dilakukan disekitar halaman laboratorium hidrologi jurusan teknik 

sipil dengan menggunakan alat ukur curah hujan otomatis, sehingga didapat data 

hujan jam-jaman dan harian.

I
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1.5. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penyusunan laporan tugas akhir ini maka disusun dalam 

5 bab, yang tersusun dalam sistematika penulisan laporan tugas akhir 

sebagai berikut:
1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan permasalahan, maksud dan 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

2. Bab II Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, 

temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan 

penelitian ini.

3. Bab III Metodologi Penelitian
Bab ini terdiri dari lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan data 

serta diagram alir penelitian, teknik pengambilan sampel dan teknik analisis 

data, Pembahasan mengenai alat dan material yang digunakan dalam 

pekerjaan, teknik pelaksanaan pekerjaan, dan kendala-kendala yang 

dihadapi di lapangan.

4. Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisikan informasi tentang penjabaran analisa data dan penjabaran 

hasil dari analisa yang telah dilakukan.

5. Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.
6. Daftar Pustaka

Bab ini berisikan daftar dari buku-buku/ jurnal ataupun Laporan akhir/ 

Skripsi terdahulu yang akan digunakan sebagai referensi selama 

mengerjakan tugas akhir.

secara umum
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